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 Exclusive breastfeeding is defined as providing only breast milk to infants 
from birth until six months of age without any additional food or drink except 
medicines, vitamins, and minerals based on medical indications. Exclusive 
breastfeeding provides many benefits for both mothers and infants; however, its 
coverage has not yet reached the national target. One of the factors influencing 
the success of exclusive breastfeeding is maternal breastfeeding self-efficacy, 
which refers to a mother’s confidence in her ability to breastfeed her baby. This 
study aimed to determine the relationship between maternal breastfeeding self-
efficacy and the success of exclusive breastfeeding in Bengkulu City. 

This study used a quantitative method with a retrospective approach. The 
sample consisted of 88 breastfeeding mothers with infants aged 6–12 months 
selected using proportional sampling technique. Data were collected using the 
Breastfeeding Self-Efficacy Scale–Short Form (BSES-SF) questionnaire. Data 
analysis was performed using univariate and bivariate analysis with the Fisher-
Freeman-Halton Exact Test. 

The results showed that 71 respondents (80.7%) successfully provided 
exclusive breastfeeding. The level of maternal breastfeeding self-efficacy was 
mostly in the moderate category with 52 respondents (59.1%). The bivariate 
analysis showed a significant relationship between maternal breastfeeding self-
efficacy and the success of exclusive breastfeeding with a p-value of 0.001. 
There is a significant relationship between maternal breastfeeding self-efficacy 
and the success of exclusive breastfeeding. Higher maternal breastfeeding self-
efficacy increases the likelihood of successful exclusive breastfeeding. 
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 ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja kepada bayi sejak lahir sampai 
usia 6 bulan tanpa tambahan makanan atau minuman lain kecuali obat, vitamin, 
dan mineral sesuai indikasi medis. Pemberian ASI eksklusif memiliki banyak 
manfaat bagi ibu dan bayi, namun cakupannya masih belum mencapai target 
nasional. Salah satu faktor yang memengaruhi keberhasilan pemberian ASI 
eksklusif adalah efikasi diri ibu menyusui, yaitu keyakinan ibu terhadap 
kemampuannya dalam memberikan ASI kepada bayinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri ibu menyusui dengan 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif di Kota Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pendekatan retrospektif. 
Sampel penelitian berjumlah 88 ibu menyusui dengan bayi usia 6-12 bulan yang 
dipilih menggunakan teknik proportioal sampling. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan kuesioner Breastfeeding Self Efficacy Scale–Short Form (BSES-
SF). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan menggunakan 
uji Fisher-Freeman-Halton Exact Test.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang berhasil 
memberikan ASI eksklusif yaitu 71 responden (80,7%). Tingkat efikasi diri ibu 
menyusui sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 52 responden 
(59,1%). Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 
antara efikasi diri ibu menyusui dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif 
dengan nilai p-value 0,001. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri ibu menyusui 
dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Semakin tinggi efikasi diri ibu 
menyusui maka semakin besar peluang keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

PENDAHULUAN 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif 

selama enam bulan pertama kehidupan bayi 

merupakan intervensi penting dalam meningkatkan 

derajat kesehatan ibu dan anak, namun 

cakupannya masih belum optimal. Data 

menunjukkan bahwa cakupan ASI eksklusif di Kota 

Bengkulu masih berada di bawah target nasional 

sebesar 80%, meskipun secara nasional telah 

mencapai sekitar 68% dan tahun 2024 di kota 

Bengkulu sendiri terdapat 51,5% bayi 

mendapatkan ASI eksklusif yang terdata di 9 

puskesmas kota Bengkulu. Kondisi ini 

menunjukkan adanya berbagai faktor yang 

memengaruhi keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif, baik dari aspek eksternal seperti 

dukungan keluarga, tenaga kesehatan, dan 

lingkungan, maupun dari faktor internal ibu. Salah 

satu faktor internal yang berperan penting adalah 

efikasi diri ibu menyusui, yaitu keyakinan ibu 

terhadap kemampuannya dalam memberikan ASI 

yang cukup dan mempertahankan pemberian ASI 

eksklusif. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

efikasi diri memiliki hubungan yang signifikan 

dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 

Studi oleh Melo dkk (2021) menemukan bahwa 

efikasi diri yang tinggi berhubungan dengan tingkat 

kecemasan yang lebih rendah pada ibu nifas, 

sehingga mendukung keberhasilan menyusui. 

Penelitian oleh Maharani dan Yuliaswati (2024) 

juga menunjukkan bahwa ibu dengan efikasi diri 

tinggi cenderung lebih konsisten dalam 

memberikan ASI eksklusif hingga enam bulan. 

Selain itu, penelitian oleh Awaliyah dkk (2022) 

menegaskan bahwa faktor psikologis ibu, termasuk 

kepercayaan diri, berperan penting dalam 

mempertahankan praktik menyusui. Namun, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

faktor eksternal dan belum banyak mengkaji 

secara spesifik hubungan efikasi diri dengan 

keberhasilan ASI eksklusif pada konteks lokal di 

Kota Bengkulu. Oleh karena itu, terdapat 

kesenjangan penelitian yang menjadi dasar 

kebaruan penelitian ini, yaitu menganalisis 

hubungan efikasi diri ibu menyusui dengan 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif di Kota 

Bengkulu, sehingga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan intervensi 
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berbasis psikologis untuk meningkatkan cakupan 

ASI eksklusif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif 

dengan pendekatan retrospektif. Penelitian 

dilakukan di Kota Bengkulu pada bulan Februari 

sampai Maret 2026. Variabel independen adalah 

efikasi diri ibu menyusui dan variabel dependen 

adalah keberhasilan ASI eksklusif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 737 ibu menyusui dengan bayi 

usia 6–12 bulan, dengan sampel sebanyak 88 

responden menggunakan teknik proportional 

sampling. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner Breastfeeding Self-Efficacy Scale–Short 

Form (BSES-SF). Pengumpulan data dilakukan 

dengan pengisian kuesioner setelah responden 

menandatangani informed consent. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat 

menggunakan uji Fisher-Freeman-Halton Exact 

Test. Penelitian ini telah memenuhi prinsip etik 

penelitian. 

HASIL  

Terdapat hubungan signifikan antara efikasi 

diri ibu menyusui dengan keberhasilan ASI 

eksklusif di Kota Bengkulu. 

Tabel 4.1  

Tabel Distribusi Frekuensi ASI Eksklusif di Kota 

Bengkulu 

ASI eksklusif Frekuensi % 

Ya 

Tidak 

71 

17 

80.7 

19.3 

Total 88 100.0 

Tabel diatas menunjukan terdapat 88 

responden, dengan perolehan keberhasilan ASI 

eksklusif di kota Bengkulu sebanyak 71 orang 

(80,7%) ibu yang  memberikan ASI eksklusif.  

Tabel 4.2 

 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Ibu Menyusui di Kota 

Bengkulu 

Kategori Frekuensi % 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

34 

52 

2 

38.6 

59.1 

2.3 

Total 88 100.0 

 

Tabel diatas menunjukan terdapat 88 

responden, diperoleh  tingkat efikasi diri ibu 

menyusui bahwa sebagian besar responden 

memiliki efikasi diri dalam kategori sedang 

sebanyak 52 orang (59,1%).  

Tabel 4.3  

Hubungan Tingkat Efikasi Diri Ibu Menyusui Dengan 

Keberhasilan ASI Eksklusif Di Kota Bengkulu 

Tabel diatas menunjukan sebagian besar 

tingkat efikasi diri ibu menyusui berada dalam 

kategori sedang sebanyak 52 orang dimana yang 

memberikan ASI eksklusif yaitu sebanyak 37 orang 

(71.2%) dan efikasi diri ibu menyusui kategori 

sedang yang tidak memberikan ASI eksklusif yaitu 

sebesar 15 orang (28.8%). 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai Fisher-

Freeman-Halton Exact Test dengan p-value 0,001, 

yang berarti terdapat hubungan yang sangat erat 

antara efikasi diri ibu menyusui dengan 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Dengan 

demikian, semakin tinggi efikasi diri ibu, semakin 

besar kemungkinan ibu memberikan ASI eksklusif 

kepada bayinya. 

PEMBAHASAN 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan signifikan antara efikasi diri 
dengan keberhasilan ASI eksklusif. Ibu 
dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih 
percaya diri, mampu mengatasi 

Efikasi diri 

ibu 

menyusui 

ASI Eksklusif Total 

P- 

Value 

Ya          

% 

Tidak       

% 

Orang          

% 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

34 

37 

0 

38.6 

42.1 

0 

0 

15 

2 

0 

17 

2.3 

34 

52 

2 

38.6 

59.1 

2.3 

0.001 

 Total 71 80.7 17 19.3 88 100 
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hambatan, dan lebih konsisten dalam 
menyusui.  

2. Hasil ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa 
efikasi diri merupakan faktor penting 
dalam keberhasilan menyusui. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar ibu menyusui di Kota Bengkulu 
memiliki efikasi diri pada kategori sedang dan 
sebagian besar berhasil memberikan ASI eksklusif. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa efikasi diri 
memiliki peran penting dalam menentukan 
keberhasilan pemberian ASI eksklusif. 
Berdasarkan desain penelitian retrospektif, dapat 
diinterpretasikan bahwa ibu yang memiliki 
keyakinan lebih tinggi terhadap kemampuannya 
cenderung lebih mampu mengatasi hambatan 
dalam proses menyusui, seperti persepsi ASI 
kurang atau kelelahan. Secara sintesis, efikasi diri 
berfungsi sebagai faktor psikologis yang 
memperkuat motivasi dan ketekunan ibu dalam 
mempertahankan praktik ASI eksklusif hingga 
enam bulan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Melo dkk (2021) yang menyatakan bahwa efikasi 
diri yang tinggi berhubungan dengan tingkat 
kecemasan yang lebih rendah, sehingga ibu lebih 
tenang dan fokus dalam menyusui. Selain itu, 
Maharani dan Yuliaswati (2024) juga menemukan 
bahwa ibu dengan efikasi diri tinggi memiliki 
peluang lebih besar untuk berhasil memberikan 
ASI eksklusif.  

 Berdasarkan temuan tersebut, disarankan 
agar tenaga kesehatan lebih meningkatkan 
intervensi berbasis psikologis, seperti pemberian 
edukasi dan konseling untuk meningkatkan efikasi 
diri ibu menyusui sejak masa kehamilan hingga 
masa nifas. Selain itu, perlu adanya dukungan dari 
keluarga dan lingkungan untuk menciptakan 
kondisi yang kondusif bagi ibu dalam memberikan 
ASI eksklusif. Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat mengkaji faktor lain yang memengaruhi 
keberhasilan ASI eksklusif sehingga dapat 
memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan signifikan antara efikasi diri ibu 
menyusui dengan keberhasilan ASI eksklusif di 
Kota Bengkulu. Semakin tinggi efikasi diri ibu, 
semakin besar peluang keberhasilan pemberian 
ASI eksklusif. 
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